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Abstract: One of the problems faced by urban communities is acid rain. This 

phenomenon occurs because of the high level of environmental damage that 

has occurred in an area. Community service activities are an effort that can 

be done to provide socialization related to acid rain. The purpose of this 

activity is to empower students' knowledge related to the term acid rain in 

English. The implementation method used is to use the seminar method which 

is carried out online. The results of this community service activity are that 

the seminar is able to empower students' knowledge. This result was obtained 

with evidence that there was an increase in pre-test and post-test scores. The 

conclusion of this community service activity is that the seminar on acid rain 

in English can improve students' knowledge. 
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Abstrak: Salah satu masalah yang dihadapi oleh Masyarakat di perkotaan 

adalah hujan asam. Fenomena ini terjadi karena sudah tinggi nya kerusakan 

lingkungan yang terjadi di sebuah wilayah. Kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat adalah sebuah upaya yang bisa dilakukan untuk memberikan 

sosialisasi terkait dengan hujan asam. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memberdayakan pengetahuan siswa terkait dengan istilah hujan asam dalam 

Bahasa inggris. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode seminar yang dilakukan secara daring. Hasil dari 

kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah bahwa dengan seminar 

mampu memberdayakan pengetahuan siswa. Hasil ini diperoleh dengan bukti 

bahwa terjadi peningkatan skor pre-test dan post-test. Kesimpulan dari 

kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah bahwa dengan seminar 

mengenai hujan asam dalam Bahasa inggris dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa.  

Kata kunci: Hujan asam, pengetahuan, siswa, sekolah, seminar 

ujan asam adalah sebuah peristiwa dimana terjadinya hujan dengan kadar asam yang 

tinggi sehingga dapat merusak lingkungan hidup dan komponen kehidupan lainnya 

(Angelaina & Jimoyiannis, 2012; Zhang et al., 2022). Dampak dari hujan asam tentunya 
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akan sangat berbahaya bagi makhluk hidup sehingga harus dicegah agar tidak merusak 

lingkungan. Hujan asam adalah peristiwa hujan disertai dengan zat asam seeperti asam sulfat 

ataupun jenis asam lainnya. Hujan asam seringkali terjadi apabila kadar kerusakan lingkungan 

sudah sangat parah sehingga pencemaran lingkungan sudah tidak terkendali dan mengakibatkan 

turun hujan. Dampak dari kerusakan yang ditimbulkan dari hujan asam sangatlah parah 

sehingga perlu dilakukan antisipasi dari segi pencegahan masalah lingkungan (Sangroya & 

Nayak, 2017; Xu & Lu, 2018). 

Salah satu tujuan dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat adalah memberdayakan 

kompetensi atau keterampilan Masyarakat dalam mencegah masalah lingkungan hidup. 

Kegiatan yang dilaksanakan ini adalah kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan 

pada salah satu sekolah di Jakarta yaitu SMKN 1 Jakarta yang terletak di Sawah Besar, Provinsi 

Jakarta. Sekolah atau mitra ini sangat relevan dengan kondisi lingkungan yang dialami yaitu 

identic dengan kota besar. Kondisi wilayah mitra yang berada di perkotaan biasanya membuat 

aspek lingkungan menjadi kurang diperhatikan karena banyak sekali pencemaran lingkungan 

yang terjadi. Kurangnya perhatian Masyarakat dalam menjaga lingkungan menjadi faktor 

utama dari terjadinya pencemaran lingkungan itu sendiri. 

Masalah yang seringkali dihadapi oleh mitra adalah kurangnya informasi mendalam 

terkait dengan salah satu peristiwa lingkungan yaitu hujan asam.  Masalah yang dihadapi oleh 

mitra disebabkan sedikitnya materi ajar yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Salah satu 

masalah yang bisa diselesaikan oleh mitra adalah kurangnya informasi terkait dengan hujan 

asam terutama yang berkaitan dengan Bahasa inggris. Adapun Solusi yang bisa ditawarkan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan membuat sebuah kegiatan yang berkaitan 

dengan seminar pada topik hujan asam dalam kaitannya dengan Bahasa Inggris. Kegiatan 

seminar yang dimaksud dalam konteks ini adalah bisa dilakukan dengan secara langsung 

ataupun melalui daring. 

Hal ini menjadikan masalah tersebut yang disebabkan dari kondisi wilayah mitra yang 

memang berada di kota besar yang seringkali mengalami bencana seperti banjir. Lokasi mitra 

yang terletak di wilayah kota besar dan rawan bencana dinilai tepat untuk menjadi sasaran 

sosialisasi atau seminar terkait dengan hujan asam. Wilayah mitra yang dikelilingi oleh 

Gedung-gedung yang tinggi di kota besar sangat relevan dengan topik hujan asam. Hal ini yang 

menjadi dasar kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di wilayah tersebut. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini menggunakan metode 

dengan pendekatan seminar yang diberikan kepada siswa SMKN 1 Jakarta sebagai responden. 
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Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 dengan sistem pelaksanaan secara daring 

menggunakan teleconference. Kegiatan ini dibagi menjadi 2 tahapan utama yaitu tahapan 

persiapan dan tahapan pelaksanaan. Tahapan persiapan dilakukan dengan membuat 

perencanaan kegiatan dan Menyusun acara kegiatan yang akan dilakukan kepada responden. 

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan memberikan materi dengan sistem daring kepada 

responden disertai dengan tanya jawab. 

Kegiatan yang dilakukan tidak hanya sebatas memberikan materi kepada responden 

namun juga dilakukan sebuah evaluasi berupa pre-test dan post-test yang melibatkan responden 

sebagai yang mengisi pretest dan post test tersebut. Soal yang dibuat memiliki kesamaan anatara 

pre-test dan post test dengan tujuan untuk mengukur Tingkat efektivitas pelaksanaan dari 

program pengabdian kepada Masyarakat yang sudah dilakukan. Data yang sudah didapatkan 

kemudian dilakukan analisis menggunakan analisis deskriptif. 

 

HASIL PEMBAHASAN  

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa peserta 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan seminar terkait hujan asam yang berkaitan dengan 

Bahasa inggris. Adapun dokumentasi kegiatan pada tahap pelaksanaan seminar dapat dilihat 

pada Gambar 1. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan teleconference zoom sehingga 

dapat dilaksanakan secara daring. 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan seminar 

Kegiatan ini membahas terkait dengan proses terbentuknya hujan asam yang disajikan 

dalam Bahasa Inggris. Tahapan-tahapan dari terbentuknya hujan asam juga dijelaskan kepada 

responden yang merupakan siswa SMKN 1 Jakarta. Tahapan-tahapan dari kegiatan pengabdian 



Dedikasi, Volume 5 Nomor 3, Oktober 2025 

 

 

178 | J u r n a l  D e d i k a s i  e - I S S N : 2 7 7 5 - 6 6 5 3  

ini kemudian dilakukan dokumentasi sehingga dapat dilihat kegiatan penjelasan terkait bagan 

alur hujan asam pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Tampilan bagan alur hujan asam (Acid Rain) yang disajikan dalam seminar 

 

Hasil dari kegiatan ini juga menampilkan sebuah hasil pengujian pada pre-test dan post-

test dengan memberikan soal tes kepada siswa. Hasil dari pengujian pre-test dan post-test 

menunjukkan bahwa terjadi kenaikan skor pre-test dan post-test. Adapun grafik dapat disajikan 

dalam Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan hasil yang berjalan 

dengan baik. Kegiatan berjalan lancar tanpa hambatan yang berarti. Responden kegiatan yang 

merupakan peserta didik atau siswa di SMKN 1 Jakarta terlihat antusias menyaksikan materi 

47,00

68,67

Pre-test Post-test
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yang sudah dipaparkan oleh tim pengabdian kepada Masyarakat. Hasil dari kegiatan ini juga 

mengkonfirmasi bahwa informasi terkait dengan hujan asam dalam istilah Bahasa Inggris masih 

relative perlu dilakukan lebih mendalam. Kegiatan yang akan datang sekiranya perlu untuk 

ditingkatkan akses pada siswa agar bisa lebih memahami materi terkait dengan hujan asam. 

Hujan asam adalah sebuah fennomena alam yang bisa saja terjadi di berbagai wilayah 

di Indonesia, tidak menutup kemungkinan terjadi di wilayah perkotaan besar seperti Jakarta. 

Sosialisasi materi terkait dengan hujan asam kepada komponen Masyarakat akan sangat 

bermanfaat dalam memberikan pengetahuan tambahan kepada mereka terkait dengan dampak 

dan upaya pencegahan terjadinya hujan asam. Kegiatan pencegahan bencana sebaiknya juga 

dilakukan dengan terintegrasi dengan materi pembelajaran di sekolah seperti mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau bisa lewat pembelajaran Bahasa Inggris dengan tema 

diarahkan pada lingkungan hidup. 

Kegiatan pembelajaran yang terintegrasi akan memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi yang relevan untuk siswa (Amrita et al., 2020; Lee & Kwok, 2017; Maulani et al., 2022). 

Adapun integrasi bahasa inggris dengan topik lingkungan hidup akan memudahkan dari guru 

untuk menyampaikan masalah yang relevan seperti hujan asam. Konteks masalah lingkungan 

yang dialami tentu sangat banyak namun perlu untuk sekiranya disampaikan poin-poin 

pentingnya saja melalui pembelajaran Bahasa inggris yang terintegrasi dengan IPA. Siswa 

SMK yang sudah menerima materi terkait dengan hujan asam juga diharapkan bisa menjadi 

agen perubahan yang dapat berdampak bagi lingkungan. Dampak yang ditimbulkan dari 

kerusakan lingkungan tentunya tidak hanya dirasakan oleh beberapa orang namun sudah 

menjadi masalah hingga Masyarakat luas yang sekiranya perlu untuk dicegah  dampaknya 

(Emiru & Waktola, 2018; Sangroya & Nayak, 2017; Shabani et al., 2013; Wang & 

Mangmeechai, 2021). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang sudah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa terkait dengan hujan asam 

dalam Bahasa Inggris. Kegiatan yang dilakukan juga mendapat respon positif dari siswa sebagai 

responden. Saran dari kegiatan ini untuk kegiatan yang akan datang adalah bahwa akan lebih 

baik apabila dikaji lebih lanjut terkait dengan dampak dari penggunaan Bahasa inggris dalam 

materi atau topik-topik ilmu lain seperti ilmu ekonomi atau ilmu sosial.  
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